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Abstrak— Seminar proposal adalah sebuah tahapan akhir
penentuan kelulusan bagi setiap mahasiswa pada sebuah
perguruan tinggi sebelum sidang Tugas Akhir/Skripsi . sejauh ini
penyusunan jadwal seminar proposal dan seminar proposal
Tugas Akhir /Skripsi masih dikerjakan secara manual oleh
panitia seminar proposal maupun panitia ujian akhir. dengan
penyusunan jadwal yang masih manual tersebut, kemungkinan
kesalahan yaitu bentrok pada jadwal masih cukup tinggi
tergantung ketelitian dan efisiensi penyusun jadwal pada saat
periode semnar proposal dengan peserta yang cukup banyak dan
harus berdasarkan group riset, karena masih manual tentunya
akan membutuhkan waktu tidak sedikit untuk koordinasi dalam
penyusunan jadwal seminar proposal.

Permasalahan mengenai penjadwalan dapat diselesaikan
dengan menggunakan metode rule base generator, hal ini
dikarenakan rule base generator dapat diimplementasikan pada
sistem penjadwalan yang memiliki aturan yang komplek,
algoritma ini akan dimodelkan dan diimplementasikan dalam
sistem  pembuatan jadwal seminar proposal secara
terkomputerisasi sehingga dalam proses pembuatan jadwal
seminar proposal diharapkan tidak akan terjadi kembali
permasalah yang berulang disetiap tahunnya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil akurasi
sistem penjadwalan menggunakan metode rule based generator
yaitu 100%, dengan menghitung jumlah total benar dibagi
jumlah benar ditambah jumlah kesalahan, kemudian dikalikan
dengan 100%. Hal itu dikarenakan untuk membuktikan bahwa
akurasi sistem menggunakan metode rule based generator dapat
diterapkan pada sistem penjadwalan.

Kata kunci— Penjadwalan, Seminar Proposal, Rule Base
Generator.

. PENDAHULUAN

Seminar proposal adalah sebuah tahapan akhir
penentuan kelulusan bagi setiap mahasiswa pada sebuah
perguruan tinggi sebelum sidang TA/Skripsi . sejauh ini
penyusunan jadwal seminar proposal dan seminar proposal
TA/Skripsi masih dikerjakan secara manual oleh sekretaris
seminar proposal maupun sekretaris jurusan. dengan
penyusunan jadwal yang masih manual tersebut, kemungkinan
kesalahan yaitu bentrok pada jadwal masih cukup tinggi
tergantung ketelitian dan efisiensi penyusun jadwal pada saat
periode seminar proposal dengan peserta yang cukup banyak
dan harus berdasarkan group riset, karena masih manual
tentunya akan membutuhkan waktu tidak sedikit untuk
koordinasi dalam penyusunan jadwal seminar proposal.

Mendefinisikan ada beberapa hal yang harus di perhatikan
dalam penyusunan jadwal seminar proposal yaitu diantaranya
tidak adanya bentrok satu sama lain baik ruangan maupun
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waktu pelaksanaan seminar proposal, kemudian penentuan
dosen penguji sudah sesuai dengan bidang keahlian TA/Skripsi
yang akan diseminar proposalkan, dan sudah meratakah tugas
dosen dalam menguji seminar proposal TA/Skripsi. pada saat
periode seminar proposal dengan peserta yang tidak terlalu
banyak, hal tersebut dapat terlaksana. Namun pada saat periode
seminar proposal dengan peserta yang banyak proses
penyusunan jadwal seminar proposal akan semakin rumit.
Adanya permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem yang
dapat mengoptimalkan jadwal seminar proposal serta
menghemat waktu penyusunan nya [1].

Oleh sebab itu diperlukan suatu metode yang tepat untuk
mengerjakan penjadwalan seminar proposal tersebut yaitu
menggunakan metode rule base generator, algoritma ini akan
dimodelkan dan diimplementasikan dalam sistem pembuatan
jadwal seminar proposal secara terkomputerisasi sehingga
dalam proses pembuatan jadwal seminar proposal diharapkan
tidak akan terjadi kembali permasalah yang berulang disetiap

tahunnya.

A. Penjadwal

Penjadwalan (Scheduling) atau membuat Jadwal adalah
salah satu kegiatan yang penting dalam proses produksi
ataupun pekerjaan suatu proyek. Penjadwalan digunakan
sebagai dasar untuk mengalokasikan sumber daya pabrik
seperti mesin dan peralatan produksi, merencanakan sumber
daya manusia yang akan digunakan, pembelian material dan
merencanakan proses produksi. Penjadwalan yang baik akan
memberikan dampak yang positif terhadap kelancaran
produksi serta meminimalkan waktu dan biaya produksi [2].

LANDASAN TEORI

B. Rule Base Generator

Rule based generator (RBG) merupakan suatu sistem
pakar yang menggunakan aturan-aturan untuk menyajikan
pengetahuannya. Menurut Lusiani dan Cahyono, sistem
berbasis aturan adalah suatu perangkat lunak yang menyajikan
keahlian pakar dalam bentuk aturan-aturan pada suatu domain
tertentu untuk menyelesaikan suatu permasalahan. RBG adalah
model sederhana yang dapat diadaptasi ke banyak masalah.
Namun, jika aturan terlalu banyak, pemeliharaan sistem akan
rumit dan terdapat banyak kesalahan dalam kerjanya.

Untuk membuat RBG, ada beberapa hal penting yang
harus dimiliki:
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1. Sekumpulan fakta yang mewakili working memory. Ini
dapat berupa suatu keadaan yang relevan dengan keadaan awal
sistem bekerja.

2.  Sekumpulan aturan. Aturan ini
tindakan yang harus diambil dalam
permasalahan yang dibutuhkan.

3. Kondisi yang menentukan bahwa solusi telah
ditemukan atau tidak (non-exist). Hal ini berguna untuk
menghindari looping yang tidak akan pernah berakhir.

Teori RBG ini  menggunakan teknik yang sederhana,
dimulai dengan dasar aturan yang berisi semua pengetahuan
dari permasalahan yang dihadapi yang kemudian dikodekan ke
dalam aturan if-then yang mengandung data, pernyataan dan
informasi awal. Sistem akan memeriksa semua aturan
kondisi if yang menentukan subset, set konflik yang ada. Jika
ditemukan, maka sistem akan melakukan kondisi then.
Perulangan ini akan terus berlanjut hingga salah satu atau dua
kondisi bertemu, jika aturan tidak diketemukan maka sistem
tersebut harus keluar dari perulangan. Untuk dibangun, Rule
Base Generator setidaknya memiliki tiga elemen [3].

mencakup setiap
ruang lingkup

1. Kumpulan data dan fakta. Kumpulan fakta disini sebagai
acuan dasar dan acuan pengetahuan yang kemudian akan
diproses menjadi aturan

2. Kumpulan rule/aturan. Fakta — fakta yang sudah terkumpul
akan dirangkai menjadi suatu aturan yang bias dimengerti
mesin.

3. Kiriteria untuk mengakhiri. Kriteria disini adalah sebuah
kondisi yang dijadikan acuan pada sistem. Sehingga
nantinya dapat ditentukan apakah sistem akan berhenti atau
justru terus melakukan looping. Berikut merukapan contoh
algoritma transformasi data menjadi rule pada Gambar 2.1.

DATA CONDITIONS RULES

Premises
IF temperatur < 0
AND
IF wind blushing is strongly
OR
|IF the road is slippery

Season Winter
temperature
wind blushing

road
weather

<0,>0
strongly, gently
slippery, not slippery
cold, warm, hot

Conclusion
THEN the weather is cold

Gambar 1 Contoh algoritma transformasi data menjadi rule
Keterangan :

a. Pada kolom data ditemukan sejumlah fakta dan data
mengenai temperature, kecepatan angina, kondisi jalan dan
cuaca

b. Data-data yang tersedia kemudian diberikan sebuah kondisi
yang mampu merujuk pada sebuah konklusi.

Setelah selesai data yang terkondisi kemudian dimasukkan
dalam bentuk if-then, dimana If berisikan (data + kondisi) dan
Then berisikan konklusi.

I"i. METODE PENELITIAN
A. Tahapan Penelitian
Dalam metodologi penelitian, menjelaskan langkah-
langkah yang dilakukan untuk merancang sistem. Metodologi
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini melalui
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beberapa tahap, yaitu studi literatur, pengumpulan data,
analisa dan perancangan, implementasi sistem, uji coba sistem,
dan kesimpulan. Tahapan dalam penelitian ini terdapat pada
bagan berikut yang akan digambarkan pada Gambar 2.

Studi Literatur Pengumpulan Data

Analisis &
Perancangan

Implementasi

Gambar 2 Tahapan Penelitian

B. Metode Pengolahan Data
Metode pengolahan data yang akan dilakukan akan
ditampilkan pada Gambar 3.2.

START

INPUT DATA
PESERTA

GENERATE JADWAL

TAMBAH SESI
ATAU RUANG

GENERATE PENGU.I

BENTROK?

TIDAK

x

SIMPAN JADWAL

SELESAI

Gambar 3. 1 Flowchart Sistem

Alur dan fungsi :
a. Input data.

Memasukkan data (dosen, ruang, grup riset,jabatan,
golongan, status dosen, dan sesi) pada halaman admin.

b. Input data peserta
Input data peserta tugas akhir.

c. Generate jadwal
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Tahap selanjutnya yaitu men-generate jadwal sesuai dengan
aturan-aturan penjadwalan yang telah diterapkan pada
sistem.

d. Generate penguji

Tahap selanjutnya yaitu men-generate jadwal sesuai dengan
aturan-aturan penjadwalan yang telah diterapkan pada
sistem.

C. Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan
perangkat lunak berurutan, di mana kemajuan dipandang
sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati
fase-fase perencanaan, pemodelan, implementasi (konstruksi),
dan pengujian. Dalam pengembangannya metode waterfall
memiliki beberapa tahapan yang runtut: requirement (analisis
kebutuhan), design sistem (system design), Coding & Testing,
Penerapan Program [4]. Metodologi pengembangan perangkat
lunak adalah suatu proses pengorganisasian kumpulan metode
dan konvensi notasi yang telah didefinisikan untuk
mengembangkan perangkat lunak. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan metode waterfall dalam pengembangan
perangkat lunak, model proses pengembangan untuk penelitian
ini mengacu pada Software Development Life Cycle
(SDLC).Berikut adalah tahapan — tahapan dalam model SDLC
yang akan dijelaskan pada Gambar 3.

ﬁ KEBUTUHAN

TESTING

Gambar 2 Model Proses SDLC

V. ANALISIS DAN PERANCANGAN
A. Analisis rule / aturan

Berikut merupakan flowchart dari rule yang akan
diberlakukan pada pembuatan jadwal yang terdapat pada
Gambar 4.
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START

GENERATE
JADWAL

BENTROK?

\a_y| TEMbEN SESI Nari
atau ruang
TIDAK
MENCARI
PENGUJI 1

MENCARI
PENGUJI 2

BERSTATU!
SAMA?

TIDAK

TIDAK

YA
o JABATAN . ~GOLONGAI "
K SAMA? & SAMA? v
‘ I D‘AK m TA"

MENAMPILKAN
JADWAL

SELESAI

Gambar 4 Flowchart Generate Jadwal

Pada sistem penjadwalan yang akan dibangun terdapat
rule/aturan yang dibutuhkan untuk men-generate jadwal,
adapun rule yang dibutuhkan yaitu :

a. Generate jadwal terlebih dahulu dimana tidak terjadi
bentrok pada hari, jam dan ruang yang sama.

b. Penguji 1 wajib dosen PNS dan pada group riset berstatus
Major.

¢. Penguji 2 wajib dosen PNS dan pada group riset berstatus
Major/Minor.

d. Jika penguji 1 dan 2 memiliki status group riset sama, maka
perlu dipertimbangkan jabatan fungsionalnya, dapat
diartikan penguji 1 jabatan fungsionalnya lebih tinggi dari
penguji 2, jika masih terdapat status yang sama, maka
dapat dilihat dari golongan dosen, atau masa jabatannya.

e. Jumlah pengujian tiap dosen harus proporsional.

B. Analisis Pengguna

Pada sistem yang dibangun terdapat dua jenis
pengguna. Pengguna yang pertama adalah admin sistem.
Admin sistem merupakan pengguna yang dapat mengelola
master data. Untuk menjadi Admin sistem dibutuhkan login
terlebih dahulu pada sistem.

Tabel 1 Level Pengguna
No | Pengguna Deskripsi
1 | Admin Dapat mengelola data master yang
dibutuhkan di dalam sistem. Data
tersebut adalah data dosen, status
dosen, golongan, jabatan, masa
jabatan, sesi, jadwal.
Dapat membuat jadwal, serta
mengelola jadwal

2 | Panitia

C. Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang berisi
fitur atau fungsi apa saja yang harus disediakan oleh sistem,
mencakup bagaimana sistem bekerja pada Input tertentu dan
bagaimana perilaku sistem pada situasi tertentu. Kebutuhan ini
juga yang merepresentasikan tujuan dari sistem ini di bangun.
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Berikut adalah kebutuhan fungsional setelah
sistem.

menganalisa

Tabel 2 Kebutuhan Fungsional

No Aktifitas
1 Melakukan
login

Deskripsi

Fitur keamanan dengan
username dan password
yang di gunaakan untuk
mengakses sistem.

Fitur untuk menambah
mengedit dan menghapus
data dosen dalam hal ini
adalah admin.

Fitur untuk menambah
mengedit dan menghapus
data status dosen dalam hal
ini adalah admin.

Fitur untuk menambah
mengedit dan menghapus
data golongan dosen dalam
hal ini adalah admin.

Fitur untuk menambah
mengedit dan menghapus
data jabatan dosen dalam
hal ini adalah admin.

2 Kelola
dosen

data

4 Kelola status

5 Kelola
golongan

6 Kelola jabatan

Fitur untuk menambah
mengedit dan menghapus
data sesi dalam hal ini
adalah admin.

Fitur untuk menambah
mengedit dan menghapus
data jadwal dalam hal ini
adalah admin dan panitia.

7 Kelola sesi

8. Kelola jadwal

Fitur untuk menambah
mengedit dan menghapus
data Ruang dalam hal ini
adalah admin dan panitia.

9. Kelola Ruang

D. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan yang
mendeskripsikan sekumpulan batasan, Kkarakteristik dan
properti pada sistem, baik dalam lingkungan pengembangan
maupun operasional, atau atribut kualitas yang harus dipenuhi
oleh sistem. Dalam kebutuhan ini terdapat kebutuhan perangkat
lunak dan perangkat keras yang dapat menunjang proses
pengembangan dan operasional.

a. Kebutuhan Perangkat Lunak

Kondisi atau kriteria perangkat lunak dan keras yang
digunakan dalam penelitian ini terdapat pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3 Kebutuhan Perangkat Lunak

No | Nama
1 | Text editor

Keterangan
Sublim Text 3
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2 | Framework
Database
4 | Web browser

Codelgniter 3.4
PhpMyadmin 7.2
Google Chrome

w

Tabel 4 Kebutuhan Perangkat Keras

Perangkat Keras Keterangan
Processor Intel ® CoreTM i3
Memori RAM 2 gb RAM

Memori VGA Minimum 512 Gb ke atas
Hard disk space | Di butuhkan sekitar 1 Gb

E. Use Case Diagram

Use Case diagram menggambarkan alur sistem yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan fungsional [5].
Berdasarkan analisis di atas terdapat 2 pengguna dan terdapat 6
(enam) kegiatan di dalam sistem, berikut adalah alur sistem
Use Case sistem yang akan di gambarkan pada Gambar 5.

z<lincludes>
- ==lincludes>

=<lincludes>

ADMIN

---azlincludes=---

()

LOGIN

Yo, edincudess

%, =<linclude>>

<slincude>> PANITIA

Gambar 5 Use Case Diagram

V.
A. Hasil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan contoh data input-nya sebelum
dilakukannya generate jadwal dimana file yang di upload
yaitu file excel yang berisikan data peserta ujian, yang
terdapat pada Gambar 6.
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PEMBUATAN JADWAL

Gambar 6 Contoh data Input

Hasil dari generate jadwal menggunakan metode Rule
based generator dibawah ini dapat dilihat jika tidak ada jadwal
yang bentrok dan hasil dari penentuan penguji juga sesuai
dengan rule yang telah ditentukan, berikut sebagian hasil
generate pada Gambar 7.

Han Nama

Pambimaing - Pembimaing
No Ke Tinggal Sesi Waku Ruang Ruang N Nama 1 2

Judul

Grup Riset

Gambar 7 Sebagian Hasil Generate

Pada gambar 7 dapat diambil contoh pada kolom nomor
1, dimana Achmad Mahfud mengambil bidang group riset
Information System dengan penguji 1 Rudy Ariyanto ST.,
M.Cs, dimana beliau berstatus PNS dan pada group riset major
beliau yaitu Information System, dapat dilihat pada Gambar 8.

ki [

(W 0 G

Gambar 8 Contoh Data Dosen Penguji 1

Sedangkan pada penguji 2 yaitu Ridwan Rismanto, SST.,
M.Kom. beliau memiliki status PNS yang sama, dan pada
group riset memiliki Major yang sama, hamun pada golongan
dosen beliau dibawah Rudy Ariyanto ST., M.Cs, jadi
keputusan sistem memilih Ridwan Rismanto, SST., M.Kom.
menjadi penguji 2, dapat dilihat pada Gambar 9.

[} 7]
i W W R

kn

b WP [} e g ki

351

ISSN 2460-1160

Gambar 9 Contoh Data Dosen Penguji 2

B. Pembahasan

Pada hasil pengujian yang sudah dilakukan dapat diketahui
bahwa akurasi dari hasil pengujian yaitu 100%, jadi metode
Rule based generator ini sangat cocok untuk memecahkan
studi kasus yang ada sekarang, yaitu penjadwalan D4 Jurusan
Teknologi Informasi di Polinema, proses penjadwalan juga
tidak memakan waktu yang lama dan sangat efisien, dimana
sebelumnya penjadwalan masih dilakukan secara manual dan
memakan waktu yang lama serta tenaga yang ekstra, dengan
adanya aplikasi penjadwalan otomatis ini sangat dapat
membantu panitia dalam melakukan penjadwalan.

Terdapat notifikasi bentrok ketika terdapat hari, sesi, dan
ruang sama seperti pada Gambar 10 dan 11.

PEMBUATAN JADWAL
o0

Gambar 10 Contoh Notifikasi Bentrok 1

Gambar 11 Contoh Notifikasi Bentrok 2

Jika terdapat kondisi bentrok, maka yang harus
dilakukan admin adalah menambah sesi, hari atau
ruang, sehingga tidak terjadi lagi jadwal bentrok.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
Adapun Kesimpulan Berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan dari penjadwalan otomatis menggunakan metode
rule based generator, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

a. Metode Rule based generator dapat diterapkan
dengan sempurna pada sistem informasi penjadwalan
dengan akurasi 100%.

b. Proses penjadwalan melalui metode Rule based
generator ini  dapat terkomputasikan  pada
permasalahan yang ada sekarang vyaitu dengan
menyesuaikan dengan aturan-aturan yang dibutuhkan
untuk melakukan penjadwalan, dimana penguji harus
sesuai dengan group riset, serta perbandingan status
dosen, jabatan fungsional dan masa jabatan dosen
masing-masing.
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B. Saran
Penulis yakin dan sadar bahwa sistem penjadwalan ini
jauh dari kata sempurna apalagi masih banyak kekurangan
pada tampilan aplikasi. Ada beberapa saran yang dapat penulis
berikan untuk mengembangkan sistem informasi ini. Dengan
harapan dikemudian hari sistem informasi ini dapat menjadi
sumbangsih penulis terhadap ilmu pengetahuan.

a. Dengan kemajuan dan banyaknya informasi saat ini
diharapkan mampu menambah variasi / rule yang
dapat menambah kompleksitas penjadwalan tersebut.

b.  Sistem informasi dapat didesain lebih sempurna agar
user interface lebih baik.
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